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ABSTRAK 
Salah satu aspek yang memegang peranan penting dalam memberikan asupan energi dan gizi 

serta pemeliharaan ketahanan belajar bagi anak ketika berada di sekolah adalah makanan jajanan. 

Hasil survei BPOM menunjukan bahwa selama 6-8 jam per hari waktu anak dihabiskan di 

sekolah dan 90 persen anak sekolah membeli jajan di sekolah. Jajanan yang dibeli belum 

diketahui kemanan dan kerbersihannya, sehingga perlu strategi khusus untuk mengetahui 

bagaimana cara memilih jajanan sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari 

penyuluhan jajanan sehat terhadap pengetahuan dan sikap anak sekolah dasar di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Fitrah Kampung Nelayan Oesapa Kupang. Penelitian ini menggunakan quasi 

experiment, dengan rancangan one grup pre test and post test design. Sampel penelitian adalah 

siswa kelas V. Sampel berjumlah 61 subjek yang mendapatkan penyuluhan tentang jajanan sehat 

pada bulan September 2018. Pengumpulan data dengan memberikan kuesioner pre test dan post 

test setelah penyuluhan. Analisis data menggunakan uji paired sample t test. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan nilai pengetahuan dan sikap subjek setelah dilakukan penyuluhan 

yang kemudian setelah dianalisis secara statistic peningkatan yang terjadi adalah signifikan  

0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukan bahwa penyuluhan jajanan sehat memiliki dampak yakni 

meningkatkan pengetahuan dan sikap subjek. 
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ABSTRACT 
One aspect that plays an important role in providing energy and nutritional intake and 

maintaining learning resilience for children while in school is snack food. BPOM survey results 

show that for 6-8 hours per day the child's time is spent in school and 90 percent of school 

children buy snacks at school. The snacks purchased are not yet known for their safety and 

cleaning, so you need a specific strategy to find out how to choose healthy snacks. This study 

aims to determine the impact of healthy snacks education of the knowledge and attitudes of the 

students at Madrasah Ibtidaiyah Al-Fitrah Fishermen's Village of Oesapa Kupang. This 

research used quasy experiment with one group pre test and post test design. The sample of this 

experiment was the V grades of Madrasah Ibtidaiyah Al-Fitrah. The sample was 61 respondents 

that got education about healthy snacks in September 2018. Data take from the questionnaire 

pre test and post test after the education. Data analyze used paired sample t test. The results 

showed an increase in the value of the subject's knowledge and attitudes after educated which 

was then statistically analyzed, the increase that occurred was significant 0,000 (p <0.05). This 

shows that education about healthy snacks has an impact that is increasing the knowledge and 

attitude of the subject. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia sekolah adalah generasi 

penerus bangsa yang merupakan investasi 

yang akan menentukan kualitas bangsa di 

masa depan. Upaya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia harus dilakukan sejak 

dini, sistematis dan berkesinambungan. 

Tumbuh berkembangnya anak usia sekolah 

yang optimal tergantung pemberian gizi 

dengan kualitas dan kuantítas yang baik serta 

benar1. 

Masalah gizi pada anak sekolah dasar 

saat ini masih cukup tinggi. Berdasarkan 

hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2013 didapatkan status gizi anak umur 

5-12 tahun menurut indeks massa 

tubuh/umur (IMT/U) di Indonesia, yaitu 

prevalensi kurus adalah 11,2%, terdiri dari 

4,0% sangat kurus dan 7,2% kurus. Masalah 

gemuk pada anak di Indonesia juga masih 

tinggi dengan prevalensi 18,8% terdiri dari 

gemuk 10,8% dan sangat gemuk (obesitas) 

8,8 %. Sedangkan prevalensi pendek yaitu 

30,7% terdiri dari 12,3% sangat pendek dan 

18,4% pendek Data Riskedas 2013 juga 

menunjukkan bahwa secara nasional 

prevalensi kurus (menurut IMT/U) pada anak 

umur 5-12 tahun adalah 11.2 persen, terdiri 

dari 4,0 persen sangat kurus dan 7,2 persen 

kurus. Prevalensi sangat kurus tertinggi di 

Nusa Tenggara Timur (7,8%)2. 

Salah satu aspek yang memegang 

peranan yang cukup penting dalam 

memberikan asupan energi dan gizi serta 

pemeliharaan ketahanan belajar bagi anak 

ketika berada di sekolah adalah makanan 

jajanan. Selama 6-8 jam per hari waktu anak 

dihabiskan di sekolah dan 90 persen anak 

sekolah membeli jajan di sekolah3. Jajanan 

anak sekolah yang kurang terjamin 

kesehatannya dapat berpotensi menyebabkan 

keracunan, gangguan pencernaan dan jika 

berlangsung lama akan menyebabkan status 

gizi yang buruk4. 

Menurut Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2014 sekitar 40%-

44% pangan jajanan anak sekolah tidak 

memenuhi syarat kesehatan. Pangan jajanan 

anak sekolah yang tidak memenuhi syarat 

tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor 

diantaranya adalah kondisi makanan yang 

tidak higienis, alat-alat yang digunakan 

untuk mengolah makanan tidak bersih, orang 

yang menjual atau membuatnya tidak sehat, 



CHMK HEALTH JOURNAL                                                                           p-ISSN : 2086-1567 
VOLUME 3 NOMOR 3, SEPTEMBER 2019                                                  e-ISSN : 2615-1154 

64 

 

makanan yang terkontaminasi bakteri, 

hingga penggunaan bahan-bahan berbahaya 

seperti boraks, formalin, rhodamin B, dan 

methanil yellow5. 

Pengetahuan dan sikap anak sangat 

berpengaruh terhadap pemilihan makanan 

jajanan6. Pengetahuan yang masih rendah 

menjadi salah satu faktor pemilihan makanan 

jajanan7. Sikap positif anak terhadap 

kesehatan kemungkinan tidak berdampak 

langsung pada perilaku anak menjadi positif, 

tetapi sikap yang negatif terhadap kesehatan 

hampir pasti berdampak pada perilakunya6. 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Fitrah 

berlokasi di Kampung Nelayan Oesapa 

Kupang dimana pada lokasi tersebut terdapat 

pantai yang telah ditetapkan pemerintah 

sebagai pantai wisata, sehingga banyak 

dijumpai penjual jajanan.  

Untuk mengurangi paparan anak 

sekolah terhadap makanan jajanan yang tidak 

sehat dan tidak aman, perlu dilakukan upaya 

pencegahan seperti penyuluhan sehingga 

anak-anak dapat memilih jajanan yang sehat 

dan aman untuk dikonsumsi. 

METODE PENELITIAN 

Desain, Waktu dan Tempat 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian Quasi 

experiment dengan rancangan one grup 

pretest and postest design yang dilakukan di 

di Madrasah Ibtidaiyah Al-Fitrah Kampung 

Nelayan Oesapa Kupang pada bulan 

September 2018.  

Jumlah dan Cara Pengambilan Sampel 
Populasi penelitian adalah semua siswa 

Kelas V (lima) Madrasah Ibtidaiyah Al-

Fitrah dengan jumlah 79 orang. Besar sampel 

61 orang ditentukan dengan metode 

purposive sampling berdasarkan kriteria 

inklusi. Kriteria inklusi: (1) bersedia menjadi 

responden (2) siswa dalam keadaan sehat. 

Kriteria Eksklusi : (1) Tidak masuk saat 

penyuluhan. 

 

 

Pengolahan dan Analisis Data 
Proses pengolahan meliputi editing, 

coding, entry dan analisis. Proses editing 

adalah pemeriksaan seluruh kuesioner 

setelah data terkumpul. Coding adalah 

pemberian angka atau kode tertentu yang 

telah disepakati terhadap jawaban-jawaban 

pertanyaan dalam kuesioner, sehingga 

memudahkan pada saat memasukkan data ke 

komputer. Entry adalah memasukkan data 

jawaban kuesioner sesuai kode yang telah 

ditentukan untuk masing-masing variable 

sehingga menjadi suatu data dasar. Cleaning 

yaitu melakukan pengecekan terhadap isian 

data yang di luar pilihan jawaban yang 

disediakan kuesioner atau isian data yang 

diluar kewajaran. Data yang telah diperoleh 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 

dianalisis secara statistik menggunakan SPSS 

21.0 for Windows.  

Analisis univariat dilakukan untuk 

mendapatkan data distribusi frekuensi dan 

persentase dari variable yang diteliti6. Uji 

Paired Sample T-Test digunakan untuk 

mengetahui adanya peningkatan pengetahuan 

dan sikap responden sebelum dan setelah 

penyuluhan menganai jajanan sehat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Fitrah yang 

menjadi tempat penelitian ini berlokasi di 

Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima 

Kota Kupang NTT.   

Karakteristik Responden 
Berdasarkan data karakteristik 

responden pada table 1 terlihat bahwa 

distribusi responden berdasarkan jenis 

kelamin, yang paling banyak adalah laki-laki 

berjumlah 39 (63,9%) dan perempuan 

berjumlah 22 (36,1%). Distribusi responden 

berdasarkan usia, yang paling banyak pada 

usia 10 tahun berjumlah 31 (50,8%) dan 

paling sedikit usia 8 tahun sebanyak 3 

(4,9%). Distribusi responden berdasarkan 

pendidikan ayah, yang paling banyak adalah 

hanya sampai tingkat SMP berjumlah 32 

(52,5%) dan paling sedikit adalah diploma 3 
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sebanyak 2 (3,3%). Begitupun dengan  

pendidikan ibu, yang paling banyak adalah 

hanya sampai tingkat SMP berjumlah 35 

(57,4%) dan paling sedikit diploma 3 dan 

sarjana masing-masing 1 (1,6%).  Distribusi 

responden berdasarkan pekerjaan ayah, yang 

paling banyak adalah wiraswasta berjumlah 

46 (75,4%) dan paling sedikit TNI/POLRI 

brjumlah 1 orang (1,6%). Distribusi 

responden berdasarkan pekerjaan ibu, yang 

paling banyak adalah wiraswasta berjumlah 

57 (93,4,4%) dan paling sedikit IRT 

brjumlah 4 orang (6,6%). 

Pendidikan dan pekerjaan orang tua 

tersebut adalah salah satu faktor penting 

dalam penentuan gizi anak, sehingga 

keadaan gizi seorang anak dipengaruhi oleh 

orang tua. Tingkat pendidikan ayah baik 

secara langsung atau tidak, akan menentukan 

keadaan ekonomi keluarga dan pendidikan 

ibu merupakan modal utama dalam 

perekonomian rumah tangga yang juga 

berperan dalam menyusun pola makanan 

untuk rumah tangga8. Penelitian Aisyiah 

(2015) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara peran orang tua terhadap 

pemilihan makanan jajanan sehat, dengan 

hasil uji statistik Chi Square diperoleh p 

value 0,000 (p< 0,05)9.  

Oleh karena itu peran orangtua sangat 

dibutuhkan dalam perkembangan anak, 

terutama dalam memberikan pengetahuan 

dan pengawasan kepada anaknya terhadap 

pemilihan makanan jajanan di sekolah. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=61) 

Karakteristik  Frekuensi % 

Jenis Kelamin: 

Laki-laki 

Perempuan 

Usia: 
8 tahun 

9 tahun 

10 tahun 

11 tahun 

Pendidikan Ayah:   

 

39 

22 

 

3 

23 

31 

4 

 

 

63,9 

36,1 

 

4,9 

37,7 

50,8 

6,6 

 

    �603 

    SMA 

    Diploma 3 

    Sarjana 

Pendidikan Ibu:     

    �603 

    SMA 

    Diploma 3 

    Sarjana 

Pekerjaan Ayah:     
 PNS 

 TNI/POLRI 

 Pegawai Swasta 

    Wiraswasta 

    Nelayan 

Pekerjaan Ibu:      
     Wiraswasta 

     IRT 

32 

17 

2 

10 

 

35 

24 

1 

1 

 
4 

1 

2 

46 

8 

 
57 

4 

52,5 

29,7 

3,3 

16,4 

 

57,4 

39,3 

1,6 

1,6 

 
6,6 

1,6 

3,3 

75,4 

13,1 

 

93,4 

6,6 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Jajanan Sehat 

Tingkat 

Pengetahuan 

Pretest Posttest 

n % n % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Total 

23 37.7 43 70.5 

27 44.3 16 26.2 

11 18.0 2 3.3 

61 100 61 100 

Pada tabel 2 dapat dilihat tingkat 

pengetahuan responden yang baik tentang 

jajanan sehat sebelum diberi penyuluhan 23 

orang (37,7%) mengalami peningkatan 

setelah diberi intervensi berupa penyuluhan 

menjadi 43 orang (70,5%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Tentang 

Jajanan Sehat 

Sikap Pretest Posttest 

n % n % 

Baik 

Cukup  

Kurang  

Total 

31 50.8 46 75.4 

22 36.1 13 21.3 

8 13.1 2 3.3 

61 100 61 100 

Pada tabel 3 dapat dilihat sikap 

responden yang baik tentang jajanan sehat 

sebelum diberi penyuluhan 31 orang (50,8%) 
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mengalami peningkatan setelah diberi 

intervensi berupa penyuluhan menjadi 46 

orang (75,4%) 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji  

Paired Sample T-Test Pengetahuan 

Nilai Pengetahuan Mean P-value 

Pre test 

Post test 

11,28 

13,16 
0,000 

 

Pada tabel 4 dapat dilihat nilai rata-rata 

untuk skor pengetahuan responden sebelum 

penyuluhan jajanan sehat adalah 11,28 dan 

nilai rata-rata untuk skor pengetahuan setelah 

penyuluhan jajanan sehat adalah 13,16. Dari 

hasil tersebut menunjukkan bahwa ada 

peningkatan pengetahuan siswa setelah 

diberikan intervensi (penyuluhan jajanan 

sehat). Untuk mengetahui apakah 

peningkatan pengetahuan tersebut signifikan 

atau tidak maka dilakukan uji paired sample 

t test dan diperoleh hasil p-value (0,000). 

Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam 

Paired Sample t Test, maka dapat 

disimpulkan pula bahwa terdapat perbedaan 

pengetahuan sebelum dan setelah 

penyuluhan jajanan sehat. 

 
Tabel  5. Hasil Analisis Uji Paired Sample 

T-Test Sikap 

Nilai Sikap Mean P-value 

Pre test 

Post test 

43,70 

48,18 
0,000 

 

Pada tabel 5 dapat dilihat nilai rata-rata 

untuk skor sikap sebelum penyuluhan 

jajanan sehat adalah 43,70 dan nilai rata-rata 

untuk skor pengetahuan setelah penyuluhan 

jajanan sehat adalah 48,18. Dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa ada 

peningkatan sikap siswa setelah diberikan 

intervensi (penyuluhan jajanan sehat). Untuk 

mengetahui apakah peningkatan sikap 

tersebut signifikan atau tidak maka dilakukan 

uji paired sample t test dan diperoleh hasil p-

value (0,000). Karena nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam Paired Sample t Test, maka 

dapat disimpulkan pula bahwa terdapat 

perbedaan sikap sebelum dan setelah 

penyuluhan jajanan sehat. 

Hasil penelitian memperlihatkan 

peningkatan nilai pengetahuan dan sikap 

responden setelah dilakukan penyuluhan. Hal 

ini menunjukan bahwa penyuluhan jajanan 

sehat memiliki dampak yakni meningkatkan 

pengetahuan dan sikap responden yang 

kemudian setelah dianalisis secara statistic 

peningkatan yang terjadi adalah signifikan 

(p<0,05). Pada penelitian ini metode 

penyampaian materi menggunakan slide 

powerpoint. Secara umum upaya mengubah 

perilaku dapat digolongkan menjadi tiga 

macam cara yaitu menggunakan 

kekuasaan/kekuatan, memberikan informasi, 

dan diskusi dan partisipasi. Upaya 

peningkatan pengetahuan melalui ceramah 

dengan power point menggunakan media 

LCD merupakan upaya pemberian 

informasi6. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Lestari, SA (2015) yang menyebutkan bahwa 

terdapat pengaruh penyuluhan jajanan sehat 

terhadap pengetahuan dan sikap siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Gonilan Kartasura10. 

Begitu juga dengan penelitian Hasil 

penelitian ini Wijayanti (2016) menunjukkan 

bahwa penyuluhan berupa ceramah dengan 

power point menggunakan media LCD 

berhasil meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang leptospirosis11. 

Penelitian Zubaedah (2015) juga 

menunjukkan bahwa penyuluhan gizi 

berpengaruh dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa (p=0,001) dan 

memperbaiki perilaku siswa dalam pemilihan 

makanan jajanan12. Hasil penelitian Oktania 

dkk, 2012, tentang penggunaan alat 

permainan edukatif ular tangga untuk 

meningkatan pengetahuan dan sikap dalam 
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pemilihan jajanan sehat. menunjukkan 

bahwa pendidikan kesehatan menggunakan 

alat permainan edukatif ular tangga 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan (p = 0,000) dan 

sikap (p = 0,000) tentang pemilihan jajanan 

sehat anak kelas 4 SD di Sidoarjo13.  

Pengetahuan merupakan hasil tahu dan 

ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengetahuan terjadi melalui panca indra 

manusia, yakni: indra penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. 

Sebagian besar pengetahuan diperoleh 

melalui mata dan telinga 6. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan dari 

seseorang adalah informasi, sedangkan salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

pembentukan sikap adalah pengalaman 

pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap 

penting, pengaruh kebudayaan, media massa, 

lembaga pendidkan dan agama serta 

pengaruh faktor emosional14. 

SIMPULAN 

Ada perbedaan pengetahuan dan sikap 

anak sekolah dasar di Madrasah Ibtidaiyah 

Al-Fitrah Kampung Nelayan Oesapa Kupang 

sebelum dan setelah penyuluhan jajanan 

sehat. 
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